* Pada Site ini, Jalan masuk site ada tiga buah. Dibedakan berdasarkan

kegunaan untuk jumlah massa yang banyak,, pintu masuk untuk mobil

derek jetski, dan jalur masuk yang berada ditengah merupakan jalur utama

untuk masuk site. &‘

* Area ruang-ruang pengelola dan area penunjang sport centre perti café dan k' ! 3\
mini bar. Untuk melengkapi suasana café, maka permainan bilyard l
merupakan pelengkapnya diletakkan pada salah satu sudut café A

* Area ini merupakan ruang penunjang pada arena, sebagai A a
pendukung jalannya kegiatan olah raga yang diwadahi. '

* Tempat Parkir Mobil derek untuk Jetski. Untuk membedakannya material 3{ -
pada jalur ini menggunakan kerikil halus. Sedangkan untuk jalur sirkulasi "
kendaraan menggunakan perkerasan Paving. ' X

A
* Area café ountdoor yang mengarah kearah pantai secara langsung -
* Anjungan untuk tempat berlabuhnya jetski dengan pencapaiannya Balairung
menggunakan jembatan titian sepanjang 15.00 m kearah pantai —_—
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Area untuk sirkulasi Lobby dan Hall pada bangunan sebagai titik
pusat pertemuan alur sirkulasi pelaku pada Sport centre

Area pengelola berada diposisi yang sama antara lantai satu
dengan lantai dua.

Area olah raga pada lantai satu seperti
basket,tennis,badminto,bilyard,dan volley

Area komersial pada bangunan sport centre berupa toko olah
raga, toko buku tentang panduan olah raga, café, dan mini bars

Letak ruang-ruang penunjang pada arean olah raga seperti ruang
tekhnis, dan ruang service

BLOK PLAN




Gubahan massa berasal dari transformasi bentukan perahu
layar dan organisasi ruang dalam bangunan Sport centre.

Langkah pertama dengan ploting organisasi ruang kedalam ! |
sketsa gubahan massa, sehingga didapat bentuk gubahan £\
massa sesuai dengan kebutuhan ruang dalam. e

Area
Parkir

Tranformasi bentukan perahu layar dari elemen segitiga : %
layar pada bangunan memiliki fungsi fasad sebagai ’
pemecah angin pada fasad seperti sistem kerja pada layar
dan setengah lingkaran perahu mentransformasi bentukan
fasad pada area yang memerlukan segmen lingkaran untuk
fungsi penglihatan jarak pandang mata manusia yang baik
terlihat padatribun penonton arena basket, badminton,
tennis, dan volley

Dalam hal inigubaha
transformasi suatu o
tercipta elemen-elem

Proses transformasi desain dari bentukan awal
penempatan pada aera ruang dalam yang dises
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rjadi memiliki perubahan sesyaj
an berdasarkan letak dan besaran ruang
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gunan berdasarkaqn bentukan
ngsi pada ruang dalam sehingga
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Kawasan site memiliki konsep sebuah tempat berkumpulnya massa yang
menjadikan pantai sebagai orientasi dalam penataan bangunan




Pada site plan menjelaskan tiap-tiap bangian
penggunaan lahan pada site baik vegetasi pada site,
groundcover, ataupun alur sirkulasi pada site

Sebuah bangunan dengan fungsi
sebagai pusat olah raga ini,
memiliki penataan pada ruang
dalam dan ruang luarnya sebagai
arena olah raga yang dapat
menciptakan kenyamanan,
keamanan dalam berkegiatan
tentunya dengan memperhatikan
efektifitas, afisiensi, san
fleksibilitas dalam berkegiatan.
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kecil dan kapal beryk
berjumlah 500-8000r




Site yang berada ditengah kota Balikpapan
ini, merupakan kawasan tempat
berkumpulnya warga untuk berekreasi.
View pantai menjadi nilai positif dari site
yang merupakan daerah ditengah
perkotaan yang ramai.

Temperatur udara disite
memiliki temperatur panas dan
merupakan tempat yang
memiliki tekanan angin yang
sangat besar

foy

Situasi perairan dipantai melawai yang cukup
padat, biasa dilewati oleh kapal penumpang

untuk penyebrangan antar pulau, spedboat, kapal U
tengker pengangkut minyak dan batubara, juga .
kapal nelayan yang melintasi perairan ini. ; §
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Untuk area parkir, kap.
sedangkan untu mobil
area parkir diletakkan
pemanfaatan struktur d
jumlah tempat dudu 32

bangunan

Ruang Pengelola
ditempatkan berdekatan
dengan arena karena arena
lebih membutuhkan
pengatasan khusus
dibandingkan sarana
penunjang lain dalam

e S

Entrance pada bangunan akan I
bertemu dengan lobby dan temg
informasi untuk mendapatkan
keterangan informasi yang ingir
diketahui.
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Untuk penempatan area di
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ruang pengelola yang Kaita
tekhnis. Dengan perletakka

ipialliali)

BIEIR N Pada area lavatory ,
MRz K diletakkan pada bawah S
. tangga dengan tujuan ]
kemudahan akses. I
D'iE?"D"iD" Jumlah lavatory yang -
1 l ada pada bangunan. I
s
c
55 [ tantal dua adalah tempat untuk area berenang. Jumlah
, i = olam dengan dua macam kegunaan untuk pemula
]r | 1 } dan anak-anak.
|
LT/
114




ibawah tribun digunakan untuk ruang-
annya dengan office,service maupun
an ruang dibawah tribun bagian

o
EREEFE
FEIE R
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Fitness centre
Kolam renang diletakkan N
pada lantai dua yang i
merupakan lantai tertinggi a Ruang | Ruang
untu bangunan pelengkap. a Ruang ganti Pelatin || Peralatan|| Rg. P3K
Dengan nuansa outdor Wanita .
sebagai tema yang ingin R:?ng Bilas _
diciptakan. I J / J

Tempat Fitness tendapat dilantai dua yang
berdampingan dengan area kolam renang , bertujuan
agra mempermudah jadwal fitness yang biasanya
memilikikegiatan renang sebagai pelengkap urutan
olah rga.

— DENAH BANGUNAN LT




Akses tangga langsung menuju tribun

Denah lantai
yang difungsi
Untuk kpasit
1002 area par
kapasitas 172

Pintu masu|

Tangga me

Area tr
atlet ma
menjag
dapat 1
ke dala

Alur untuk parkir mobil dan motor untuk area . o 1
indor, memiliki jalur yang kontinuitas agar dapat Untuk pembagian perletakkan area parkir indor da
menghindari penumpukan pada area parkir yang parkir mobil seluruhnya bersifat indor sedangkan

akan mengakibatkan ketidaknyamanan pengunjung. area parkimya sebagian berada 'dilua{ da.n berada {‘
Sistem parkir pada motor dibagi menjadi dua denj

menghindari kemacetan alur yang sering kali dise
sehingga perletekkan motor yang berada diluar ba
prosentase lebih besar daripada yang berada didal:

|
|
|
|
|
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satu ini merupakan ruang dibawah arena
ikan sebagai area parkir kendaraan.

as yang tersedia untuk motor berjumlah
rkir, sedangkan untuk mobil memiliki

> buah yang dapat ditampung.

suk menuju arena dan bangunan penunjang

1enuju arena yang berada dilantai dua

ransisi untuk para tamu kehormatan baik
haupun pejabat penting yang datang, guna
ga keamanan dan Privasi. Pada ruang ini
langsung mengakses melalui tangga Khusus

lam arena.

Motor
Indor
r dan outdor, pada area
an untuk motor pada
da didalam bangunan.
ic.angan tujuan untuk —> Area Parkir Mobil —_—
jisebabkan oleh motor, Kapasitas 172

r bangunan memiliki
idalam bangunan.

Motor
Qutdor

. DENAH ARENA LT 1




Denabh laf
berada di
fungsi ru
dan fung
tekhnis d
mendukuf

Pintu
memas

Tangga
dan dib

Ruang
melalui
ke ruan

pada lantai ini memiliki 10 buah pintu yang
dapat diakses langsung

Untuk tangga naik ini dapat diakses langsung
dari luar ataupun dari area parkir dibawahnya
melalui jalur setapak. Sedangkan fungsi dibawah
tangga adalah parkir untuk motor.

Pada Lantai ini, kegunaan ruang-ruang yang ters
untuk pengelola dan orang-orang yang memiliki
dapat masuk kearena. Untuk menghindari penon
pertandingan, maka akses pintu ditutup agar tida
Sedangkan untuk akses dapat masuk tribun khus
melalui lantai 3 dan 4.




lantai dua ini merupakan ruang yang
 dibawah tribun bagian pertama dengan
ruang untu memenuhi fasilitas para atlet
ngsi penunjang lain seperti ruang-ruang
s dan ruang service yang dapat
kung jalannya kegiatan dalam arena.’

 masuk untuk orang yang berkepentingan

asuki arena

ga menuju lantai- lantai yang ada diatas
libawahnya.

g transisi dapat langsung masuk ruang ini
lui tangga yang ada kemudian dapat masuk
ang-ruang privasi yang akan dituju.

Rg.
> Atle _
Rg.
Service Arena
Olah Raga

rsedia diperuntukkan
ki kepentingan untuk Rg.
nton masuk pada saat Tekhnikal Rg.
lak dapat dilalui. Atlet

i1sus untuk pengunjung,

i 4
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Pintu masuk
pengelola.

Area ini me
dibagian tek
officeberads
diletakkan a
adalah untul
pada arena y
bangunan ol

Ruang ini berada dilantai tiga, tepatnya dibawah tribun. Pada area
ini pengunjung dapat mengakses untuk langsung masuk ke tribun
penonton, yang sebelumnya dapat membeli jajanan ataupunpernik

T : olah raga yang berada tepat sebelum memasuki pintu tribun.

+0,00 | I
L
iMEE=
; b "
-
RG PANEL 1
+0.00

Terdapat ruang AHU dan panel, sebagai ruang
tekhnis untuk penunjang kegiatan pada arena

olah raga.




suk yang dapat diakses pengunjung ataupun
3.

merupakan kantor pengelola yang bekerja
teknis dan service, sedangkan pada bagian
ada di sebelah kiri pintu masuk,. Tujuan

n area pengelola mendekati arena olah raga
ntuk dapat senantiasa memantau kebutuhan
na yang merupakan fungsi utama dari

n olah raga ini.

v Rg
> Pengelola
Retail
Arena Retail
OlahRaga <«
Retail
etai Re.
Pengelola

v
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Area ini merupakan area teratas d
reporter dan ruang pers. Untuk dap
sedang berlangsung, maka view ter|
menyeluruh yang dibutuhkan.

Pada area pers dan penyiaran ini
memiliki jumlah empat buah
dengan masing-masing besaran
4.00 X 6.00 yang diperkirakan
dapat memuat kurang lebih 10
pers daerah pada keempat
ruangannya.

Ruang ini berada sejajar dengan
tribun tahap dua tetapi dengan
memiliki ketinggian 3.00 diatas
tinggi tribun terakhir.

Denah ini berada dilantai empat. De
berupa retail sebagai penunjang per
pengunjung yang datang untu menc
pertandingan, mengingat pada lanta
ruang pengelola dan hanya untuk al
dengan tahap dua yang mencapai ki
maksimum 11.50 m dari arena.

Pintu utnuk akses ke tribun memiliki jumlah enam buah pada tiap

sisinya.




.

I

i arena Olah raga, yang merupakan Ruang
it menyiarkan kegiatan atau pertandingan yang
tinggi diantara tribun meru pakan pandangan

Tribun

Tribun Retail
Retail
Rg. Rg.
Reporter Arena Pers
Olah Raga
Rg. Reg.
Pers Pers
Retail Tribun Tribun Retail
=TT
raniiinE
e
e b
T ——~—~*-/13
Rg Reporer ‘
+11.50 ‘

t. Dengan funsi umum
y penonton dan
nenonton

lantai ini tidak terdapat
uk akses pada tribun
yai ketinggian

Ruang untuk penyiaran pers memiliki jumlah empat
ruang dengan dapat mengakses tangga secara

langsung

DENAH ARENA LT 4
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TAMPAK DEPAN BANGUNAN

TAMPAK DEPAN ARENA

Pada bangunan arena untuk olah raga yang me
memiliki struktur bangunan yang terpisah dari
area rekreasi dan tempat melepas lelah dengan
berbagai macam fasilitas menarik

Bangunan arena menmiliki ketinggian total 25.
61.00 m.Dan jumlah lantai pada area bawah ts
dengna penggunaan area parkir pada lantai sa




o

\emuat kapasitas = 3000 orang,
ri bangunan yang berfungsi sebagai
»n menempatkan area santai dengan

»5.00 m dengan lebar bentang
h tribun memiliki empat lantai

satu.

TAMPAK BAN GU




TAMPAK SAMPING BANGUNAN
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Area bilas pada
kolam renang g
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Pada area bangunan untuk sarana pelengkap
suasana pada bangunan arena, maka nuansa yang
ingin diperlihatkan melalui tampak adalah
suasana pada penempatan area café dan resto
yeng menjadikan pemandangan sebagai
background yang tepat untuk melepas lelah.




Tmeead

Area perletakkan Ceiling

Rangka Papan angkas. fighting

Tangga masuk

& Parkir Mtr

%

Kapasitas bangunan yang memiliki standart
bangunan B, dengan jumlah 3000 orang,

sedangkan bangku pada tribun tersedia 3292
bangku yang tersedia sebagai bangku
cadangan saat ada lonjakan penonton.

Ketinggian bangku pada tribun memiliki ketinggian dudukan 0.8 m dan
lebar bangku 0.35 m sedangkan daerah pijakan depan bangku memiliki
lebar 0.45 m.

Tribun memiliki jumlah shaf 20 dengan pemisahan 10 shaf bangku dengan
koridor 1.5 m. dan lebar gang untuk setiap 14-16 bangku memiliki lebar 1.2
m.

Potongan pada area kolam renan;
berada di top floor bangunan.




g yang

Pada area perletakkan ceilling diletakkan diatas
rangka baja untuk penggantung lighting pada arena.

Dengan posisi rangka untu lighting derada diatas
3.00 m pada bagian tirub palinh akhir.
Sedangkan ceilling diletakkan tepat dibawah atau
merapat pada ketinggian atap saat tidak
digunakan , jika digunkan ceilling mengalami
penurunan se jauh tiga meter kebawah dan
berada tepat diatas rangka baja dan bertumpu
secara ringan.

POTONGAN BANGUNAN




Untuk rangka pada a tap memiliki besar
rangka 3 meter mengingat arena memilik
bentang 61.00 m dengan jumlah kolom 1
buah dan dimensi 2.00x2.00.

B Y | WS ER

Ceilling akan R e R R D A S S U S e AR PSR T I,
bertumpu ringan : |
pada rangka baja
sekaligus sebagai
tempat penggantung
untuk papan angka
dan linghting yang
dapat digerakkan
sesuai kebutuhan
pencahayaan pada
arena.

angga masuk i s | Area Pakil

=3 &%ﬁf‘mﬂParkir Mtr 1= = =

Ruang dibawah arena merupakan ruang
penunjang pada bangunan ini.

Untuk fleksibilitas arena, sistem
cara kerja cara perputaran pita p
yang tepat untuk pergantian arer
pendukung yang ada disisi arenc
penggerak arena tentunya denga
seorang pengendali

Tangga masuk berjumlah dua buah yang berada
dikanan dan kiri bangunan dengan lebar 15.00
yang dapat menampung jumlah pengunjung yang
memiliki jumlah fluktiatif. Jumlah anak tangga
yang ada berjumlah 35 buah untuk mencapai
ketinggian 5.00.




Penutup atap

. menggunakan
ki struktur baja dan
16 unsur membran
yang akan

dimasukkan pada

atap arena.

. Daerah

. pergerakan
ceilling yang
akan dinaikkan
i dan
- diturunkan.

em penggulungan arena dengan
a pada roda pun menj adi solusi
rena yang efisien. Dengan ruang
ena sebagai penyimpan alat

ngan dilengkapi ruang untuk

Pipa penghisap dan pengisi udara
dalam struktur Pneumatic
yang dihubungkan pada
mesin kondensator sebagai
penggerak usara masuk
dan keluar.

POTONGAN ARENA
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SISTEM FLEKSIBILITAS KEGIATAN

AKSES MASUK SITE

Akses untuk jalur masuk ini akan dibuka saat ada pertandingan dan menjadi jalur
dua arah, untuk keluar dan untuk masuk kendaraan. Bertujuan agar memperlancar

akses kendaraan untuk memasuki site dipecahkan dengan pintu masuk rangkap Untuk jalur masuk
tetapi untuk keamanan tetap menggunakan jalur keluar untuk satu pintu. Jika saat merupakan jalur m
tidak ada pertandingan jalur ini akan dijadikan jalur satu arah untuk keluar site. pertandingan maup

ini memiliki sistem

Area untuk menurunkan
penumpang, baik drop out
maupun akan menuju area parkir
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1
|
i
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Jalur masuk ini diperuntukkan kendaraan
yang berkepentingan untuk mobil derek
jetski dan kendaraan-kendaraan untuk
keperluanpesanan khusus seperti ketering,
dsb.

k bagian tengah bangunan tetap
nasuk site utama baik saat

ipun saat hari-hari biasa. Jalur
m satu jalur untuk masuk site.

SISTEM FLEKSIBILITAS




SISTEM FLEKSIBILITAS KEGIATAN

AKSES MASUK ARENA DAN TRIBUN

Tangga untuk akses pengunjung ke area
tribun.

¢ Pada area lantai 1, terdapaet ruang transisi untu

E
jf atlet maupun tamu-tamu kehormatan saat even
: pertandingan diadakan. Guna menjaga
keamanan sehingga ruang ini memiliki akses
langsung ke ruang privat yang ada. Ruang ini
hanya diperuntukkan untuk orang-orang yang
berkepentingan seperti pers dan karyawan
Sport centre tentunya yang memakai kartu
tanda pengenal.

Lantai 2 untuk area transisi, atlet dapat
langsung memasuki ruang ganti atlet.

Jalur masuk pintu ini khusus diperuntukkan untuk
karyawan dan orang yang berkepentingan untuk
memasuki arena, saat ada even. Sedangkan untuk
penonton dapat masuk melalui lantai yang berada
satu lantai diatas, sehingga saat peretandingan
petugas keamanan dikerahkan untu kmengatur jalur
ini karena hanya untuk karyawan yang menggunakan
tanda pengenal.

4
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SISTEM FLEKSIBILITAS

Tangga dan pintu masuk ini dapat
diakses oleh penonton saat even
pertandingan maupun latihan. Petugas
juga dapat melalui tangga ini yang
akan berkepentingan menuju ruang
pengelola.

Ruang Pers dan reporter

| y——p-Dintu masuk untuk

penonton ke tribun tahap
dua.




SISTEM FLEKSIBILITAS KELENGKAPAN ARENA

HGHTING

Dua rangka ditengah sebagai pengg
memiliki sifat moveable, dengan arj
pencahayaan dua arah.

v

Rangka untuk lighting
pada tribun

Papan Angka

Rangka untuk lighting ‘
pada arena |
\

Untuk penggunakan score board menggunakan sistem
digital dengan empat layar penunjuk angka agar dapat
dilihat ke berbagai sisi ruang dari arah tribun maupun
ruang reporter dan wasit.




yantung lighting

Rangka tidak digantung pada
struktur tetapi di klep pada
perkuatan dinding, karena
struktur pneumatis yang

nantinya akan di maksimalkan ]
pada tinggi langit atau atap.

Tribun Penonton

Perletakkan papan angka

— SISTEM FLEKSIBILITAS
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SISTEM FLEKSIBILITAS KELENGKAPAN ARENA

GARIS LAPANGAN PADA ARENA

- ‘F;ﬁ:‘,,,‘ PRV SU— e

oo

- Aren
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v
Arena dengan ketebalan dua inci bersifat elastis dan tidak licin, dengan
pergantian untuk tiap Garis lapangannya menggunakan sistem penggulung
arena yang berada dibawah tribun.

Tahan terhadap getaran dan

Tahan lama, mudah dalam ¢
Memiliki daya serap tinggi
tidak licin.

Memiliki ketebalan 2inci

Batas arena untuk di gulung




Ruang bawah tribun

n baik untuk pemantulan bola.

perawatan

'saat terdapat air pada arena, sehingga

g dibawah permukaan lantai

SISTEM FLEKSIBILITAS




SISTEM FLEKSIBILITAS STRUKTUR

STRUKTUR PNEUMATIC
Rangka atap dengan ketinggian
3.00 untu bentang 60.00 pada
= s 1 — B ,ﬁ?
TR R T T
i :: ‘ i ‘\ < “ |
L = s = L L
: T ‘ s T ; ! T T
‘ ‘ I i I i ‘ i
I N ! il Lk e

v
Peletakkan struktur Pneumatic berada diatas
rangka lighting saat diturunkan dan akan
dinaikkan keatas kembali sejajar dengan tinggi
rangka pada struktur atap

Rangka li
terakhi




n rangka
 arene.

a lighting berada diatas tribun
khir dengan ketinggian 3.00

Kolom arena menggunakan
baja berporus karena
penyaluran beban akan
tersalur secara merata melalui
diameter lingkaran yang ada
pada penampang baja.

SISTEM FLEKSIBILITAS
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Fenggantung untuk catwalk dikaitkan pada
stuktur spaceframe. Struktdr preuratis
catwalk denga
ba udara yang dilefakkan Bada ruang atau

rénumpu rungan pada rangkq
o
rohgga diantara rangka

-~

=

Penggantung Fangka baja pada
il bagian tepi d4n tengah

| Pl -

Cara kerja sfukdur preum
sehingga masuk kedalar 4
mereqang kdarena fekanan |
ruang, =ehirgga akan ferk
diharapkan ddpat mencipt
dengan ketentuan, dalam h

ko

§oom--

!

Ceilling de:
Menumpu

| ’ Pipa pengisi u
pada rangka b

Rangka baja deng
modul 1.00m

jarak antar

Pa W\WQ\ urkan feH
matls yang kerudjan akan |
dorong sampai fderfengahan

it s, melalul p
relubung pre
dara akan rer

—~ P
tup DO ruang diatas rangh
i penghawaan da

oo oo e o e e

gan struktur Pneumatis

lara @ 0.3 digantung

and yandg nyarman

i

[

Batok induk 1,004/ 9.8m

Kolom baja Hollow,profil |
Baja galvaniz defgén lapisan
anti karat 'Coating' .

1.50m x 1.50m

Wm___mam dengan sfruktur Pneumatis

___Menumpu pada iuau,xm baja

Pipa pengisi udara @ 0.3 digantung
pada rangka cmj :

i
Rangka baja a@nw: jarak antar
modul 1.00m | §

inan udara

a lighting. Dan

dan se=ual

L arena

Sruktur ceilling yang reriliki

sifat Heksibel i

i

=qal rvang dikefendaki
renggunakan panghawaan buatan

i akan bekerja




